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ABSTRAK

fut ini Indanes
CPO) terbesar kedua
ysuai untuk tarutman kelugxt .wwit mah

ry bhm yang bermasqlah antora lain adalah lahan yang sering kali mengalami
&fisrt ur [lntuk mendapatkut bahon
kekeringa4 telah dilafukrtn lnnelitiut m
yang dilwapkm dari perclitian ini
vwit yang toleran terhadap ceksman leeke
totuk memilih balnn tanaman toleran
Persilanganpersilangan yang penurunan potensial air daumya relatif rcndah adalqltprsilugan nornor 2 , I dan 13. Persilanp rsilangan i*S memiliki kadu airfuun tinggr padr keadqan tercekam aaihh persitaigan' ni)rn, g, 13 dan 12.

latif merunjukkan batu,a nilai turgiditas
emtrun dibanding perlahran kntrol.

,ery(n yang be
kcbnpk yang yaitupersilangan 2,
peningkitan lcadar prolinrrya, ,',T,fo,
7, 8, fun 9. Kelonpotc ketiga _ ctk persilangem yqng peninglratan tiao,
ptolirurya tinggt ( > 

_600 %o), yaitu persilmgan 3, ti, dn ii p"a" perbhuutc&nun keleringttt hingget 18 luri,- kanfunlun prolin pda persilangan 3 fun g
masing+nasing meninglmt 657 %dan 575 %dibantlingtmn knrrctlnya (t*rW dicekam

asing hanya meningkat 364 %
tarun an kelry suv,it yang

6okDo t::ffi##,f;!:#ffi
fut rorykaian percobun-percobaan tersebut di atas nnka dapat dikatakm bahwa

)ryrgsorut IDA l0 Dx DA s D)x &lr{ 9 TxIA.[2 T)],s€ttn€ktorrtitupersilangat9
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dan 12 juga tetuanya samo yait t [(DA I D kn x g-Iv{ 9 T x I td 2nJ. Persilanga*
persilangan ini sudah ditanam dihpang clnn kebun krntet;rul agar diteruslant
penganutannya untuk kemudian bila pruduhivitasnya fuik ,lopat dirilis sebagai
bahan tanaman kelapa sawit toleran terhafup cekaman kekeriny,tn. Penanda biohmia
&tn fisiolctgr yang tebh ditetapkur sefuigui penciri ketahun terlutdop cehtmut
kekeringan fupot digunakan untuk mengek,splorasi kemhtli 1,lusnru rutfuh kelapa
wwit yang ada mtuk memperoleh bahan tanarnut yang toleran rrhadap kekcringan.

Katakunci :Elaeis guineensis, persilangan, toleransi kekeringcttt, paranrcter.fisiologi,
biokimia, prurtein 9DS-PAGE.

ABSTRACT

Cunently Indonesia is the second largest of palm oil prutucing courtry aJier
Mulaysia, in the otlrcr fumd the expunsion of oil palnt planr,iliort in Inelonesia is
limited by tlc o,ailability cf suitoble lan{ arul thereftre ttu expawion has to
undertake at marginal soil that is limited by water deficit or drought. In order to
obtain oil palm plmting material that is tolerufi to &ought, a series of experiments
using several oil palnt crosses had been carried out. The erpec'ied out put were (I) to
obtain oil palm crosses tlwt lolerant to dnought (2) to obuin biochemical otrd
physiologtcal paranrcters that can be used as a marker.for early selectiort Oil palm
crrls.reJ which deqeqsed leafwater potential were relatively lov'r:r were crosses no. 2
, 8 ard 3. Oil palm crosses which high leaf water contents when .subiected to drought
wene n6.8, 13 and 12. Observation on relative turg,dity showedvalues of rclative
turgtdity at choughl ctnditions were decreased shorpb, conrpare with controlled
corditittrs. Oil palm cn(Nses which have high relative turgrdry when subjected to
*ought were crosses No. 7 and 2 . Observation on birchenicul paran eter (proline)
showed that treated crasses cottld be grouping according to their reryonses to
fucrught to be 3 gyctups. Group I v,tu goup which irrcreasing pniline relalively lctwer
(<400 fl like cno.eses no. 2, 12 and l4(c'ontrol cross). Group II were group which
increasing proline intermidier ( 400-600 %o) and gyoup III vh''h increasing proline
werc higher (>600 o/q) viz. crosses 3, II ud 13. Drought treilInretrts until 18 days
make proline of croosses i/o. 3 and 9 irrcreased 657 md 578 ok t ontpared tct untrcated
(normal condition) whereas cnosses No. 2 ad 12 irrcreasd otrly 361 and 36| %o

Result of electrophoresis banding pattern showcd that oil palm subject to dt'ought have
neryorres as formed new ryecifc protein with molecalar weight J1 and 60 kDa. Based
on the result on series experinrcnts tlnt crosses no. 3 and v were catagorizes as
tolerant cross, while cnosses no. 2 and 12 were suceptible ctoss to fuotrght. Crusses
Nct. 2 and 3 turivedform same genitor [tDA ]0 Dx DA I D) x (II4 9 Tx Ilv[ 2 D]
while ctosses No. 9 and 12 also deivedfornt s(nne genitor IDA 8 D self x (Llv'I9T x
LM 2 Dl . The crosses which has been planted need.further observation on yield
performarce, if tlrese cro.sses hqvv bencr performance, hence lhe crutsses could be

released as u tolerant cross to drought. Ph-r"siological qnd br,Ehemical parameters
which used as marker for fuought toleranl could-he ucd to explore oil palm
germplasm in oder to grcupingwhichwas tolerant arulwhich otht ure suseptible.

Key words: Elaeis guineensis, cro:ts, drought tolerant, physiological atd biochemical
parameters
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PENDAHULUAN

Kelapa sawit merupakan salah satu
komoditas primadona perkebunan untuk
ekspor non-migas dan penghasil mrnyak
nabati bagi kebutuhan dalam negeri.
Usaha-usaha peningkatan produksi
kelapa sau'it hingga saat ml terus
drlak-ulian, baik secara intensifikasi
maupun ekstensifikasi. Usaha intensifi-
kasi drlakukan dengan bobagar peneliti-
an genetik dan pemuliaan bahan ranarrF
an, perbaikan kulnr teknis, sedanglan
usaha eksteruifikasi dilakulian dengan
b€rbagar program perluasan penanaman
barq khususnya dl kawasan Indonesia
bagian timur. Usaha-usaha tersebut tidak
luput dari berbagai masalah , baik aspek
sosial, ekonomi maupun fisik lingkung-
an.

Cekanran air sering menimbulkan
masalah pada tanaman kelapa sawit, dan
merupakan salah satu faktor yang nyata
mempengaruhi pertumbuhan dan

mengalami cekaman air terdapat di
Larnpung Sumatera Selatan" Jawa Barat
baSao Selatan, Kalimantan Timur dan
kar+asan Trmur Indonesia lainnva.

Ddam menghadapi cekaman air
akibat kemarau para pekebun masih
bclum dryar berbuat baoyah tindakan
unrrm l'ang dilalulian masih terbatas
pada peaJagaan areal dari kebakaran.
Tmdakan L-ulrur teknrs unruk mengurangi
daryak kcfcringan surtah banyak dr-
kemukalan t 17 t.

Sdah sam kajizn I'ang perlu dila[-u_
kan adalah rrEnczrn parameter fisiologi

cian biokinu yang dapat digunakan untuk
menxlih persilangan yang toleran ter-
hadap cekaman kekeringan di tingkat
pembibitan.

BAHAN DAN METODE

Bahan tanaman yang digunakan
adalah hasil kornbinasi beberapa per-
silangan hasil penelusuan dan pe-
nyeleksian di lapanp yang selain produk-
tif juga diduga memiliki sifat ketahanan
terhadap cekaman kekeringan, adapun
persilangan yang drgunakan serta tetua-
tetuanya disajrkan pada Tabel l.:

Percobaan dilale*an dengan meng-
gunakan rancangan faktorial acak
lengkap, sebagai faktor utama adalah
bahan tanaman sebanyak 12 persilangan
sedangkan faktor kedua adalah cekaman
air sebanyak 2 raraf yaitu 0 hari
(kapasitas lapang sebagai kontrol) dan
tanaman trdak disrram 18 hari sejak
kapasitas lapang. 'fiap unit perlakuan
disusun seciua acal dan diulang 3 kali.
Perlakuan diberikan pada umur tanaman
15 bulan. Parametci yang diukur adalah
potensial air daun, kadar air daua
turgiditas relatif daun dan kadar air
tanah. Pengukuran potensial air daun di-
lakukan dengan menggunakan prcssure
chambre mengikuti cara yang dilakukan
Syarif dan Naiola ( l9). Betain
dikuantifftasi dengan spektrofotometer
menggunakan periodida (8), asam absisik
(ABA) dan gula-gula osmotikal
(sukrosa, glukosa, firrktosa, stahios4
rafinosa, manitol dan sorbitol) dengan
HPLC mengikuti nretoda Selamet dtrk.
(15) Protein daun dengan berat molekul
rendah (LMW) dianalisis secara SDS-

9t
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Tabel l. Daftar persilangan yang digunakan serta tetua-tetuanva

No
Persilangan

Pohon Ibu
DAl0DxDA0SD

Pohon Bapak
LM9TxLM2T

No. Lapang Fam. No. l-apang Fam

I
2

J

)
6

7

102-545

t02-6-35

r02-5-34

102-8-36

102-8-39

102-8-42

BO l9ss D

BO 1962 D

BO t9sl D
BO 1984 D

BO 1963 D

BO r98s D

87-8-69

87-(t 57

87,5 136

87-8 59

87-b 57

87-s i36

BO 478 T

BO 927 T

BO 925 T

BO 478 T

BO 927 T

BO 925 T
DA08DxDA08D LM9TxLM2T

8

9

ll
t2

t3

l4(Kontrol)

t02-18-3 I

102-t7-38

102-18-35

102-18-31

r02-t7 -20

33-V-33

BO 4830 D

BO 4820 D

BO 2156 D

BO 4830 D

BO 2l5l D
BJ 028 D

87-6,57

87-9-5

87 -t.' -20

87-9-8

87-8-69

7 -A-t4

BO 927 T

tso9227
BO 924 T

BO 921 T

BO 478 T

BJ 217 P

PAGE, dilalokan berdasarkan metode
Laemmli (t l) yang dimodifikasi.
Analisis kandrngan prolin di dalam
jaringan daun dilalarkan berdasarkan
metodc Bates (2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap potensial air
daun, kadar air nah, kadar air daun dan
trugiditas relatif dari lZ (dua belas)
persilangan kelapa sawit yang
mengalami cekaman kekeringan
disajikan pada Tabel 2. potensial air
daun tiap persilangan yang diuji pada
keada"n tercekam menunjukkan
penururuln yang &astis, totinggi terjadi
pada persilengnn No l, 9 dan I I sekitar

92

230-252 % (t eda antara tercekam dan
disiram), sedangkan yang terendah pada
persilangan No 14 yaitu sebesar 12 o/o.

Potensial air datur pada kondisi media
tumbuh jenuh air (disiram) sekitar 4,67
sampai -1,10 lr{Pa, selanjutnya menurun
menjadi 1}3 ;ampai 1]7 Mpa setelah
tanaman dicekam kekeringan selama 18
hari.

Peubah kadar air daun juga
me,nunjukkan perbedaan yang tegas
antara tanaman yang tercekam dengan
konfiol (ll,8l -19,55 yA persilangan-
persilangan yang memiliki kadar air daun
tioggi pada kcadaan tercekam adalah
persilangan nontor 8, 13 dan 12.

Pengamatan terhadap peubah
turgiditas relatrf menunjukkan bahwa
nilai turgidrtar, relatif pab kondisi
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T5g 2. penganrh cekaman kekeringan (18 hari tidak disiram) terhadap potensial air

daun dan sifat-fisika lainnya dan n persilangan yang diuji

Potensrd atr daun
(-MPa)

Lms daun spesifik

1cmz/g;

Kadar atr daun

vt
Tuglditas relatif

(Y')

Disiram Dice - Disiram
kam

Dicc-
kam

Disiram Disiram Dice-
kam

Dice -
kam

I

2

)
5

6

7

t
9'

ll
t2

l3

0.67

a.97

0,87

1.07

0.93

0.83

0.87

0.E3

0-80

0.93

0.90

2.33

2.60

2.63

2.50

2.53

2.53

2.50

2.73

2,77

2.53

2.53

253

265

226

243

231

262

306

247

274

276

261

75,21

75.27

74.94

73,96

75.29

74.94

75,24

76.39

75.1 1

73.83

75.80

63.67

63.02

63.65

63.19

64.54

55.03

65.96

5t.4
62,M

65,07

65.58

214

207

222

232

207

202

249

228

241

2t6

237

92,58 59,91

92,14 62,53

91,80 5l,ll
91,57 55,68

92,25 53,05

91,28 il51
90,& 62,81

91,04 53.&

ga.4 53,94

91,09 60,06

91,22 56,43

l4
Sootrol)

2.43l. l0 239 219c 74.34 65.20 91,72 53,88

Nilai vang ditrrti tlcngan humf vang sama pada kolom vang sama tidali bcrbcda nva[a dcnga uji DMRI 0.05

.

L

r

tercekam jauh menunrn dibanding per-
lat-uan konbol. Persilangan-persilangan

'mg 
memiliki nilar turgiditas relatif

)ag frnggr pada saat tercekam
kckcringan adalah persilangan nomor 7

h 2. Pcrsilangan 1. 9. dan I I yang
rhgk-t peiltnmm potensial air daunnya
tiEgi eu yang mengalami penuunan
b air darm bnggJ" juga mengalami
pcxuil tugiditas relatif yang ttnggt

fh lrc derm spesrfik yang merupakan
nfob Ma luas daun dan bobot kering
du &hh sdegai pdunjuk kaebalan
d-r, tinGl-'t p€flrunmn-va anu[ F'
silrnga'n ry b.ratm. Pcrsilmem No
3, 5, 9, 13 dm 14 hqa rrsrgel^mi
p@m &tzh sckim l0 Yq

srqsrtrre ptrstaosa lainnya diaAs 12

%o, bahkan untuk p€rsilangan No 2,7 Mn
12 mengalami penuunan di atas 20 o/o.

Berdasarkan atas keragimlan r€spon
status air darur yang ditunjt*an antar
persilangan tersebut taryak bahwa antar
persilangan mempunyai respon yang
relatif berbeda satu yang lainnya.

Walaupun demikian, tampak bahwa
semua persilangan me'mberikan rcipon
status air daun yang semakin menurun
pada perlahran cekarmn kekeringan
Menurut Kirkham (9), tanaman Yang
ttr-rgalarni cekaman kekeringan akan

rnengalami penurunan status air. Tanam
an yang toleran mengalami Pcxrurunan
status air yang relatif lebih tinggi
dibmdingkan dengan yang poka hal
tersebut disebabkan tanaman Yang

it

I

I

h
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toleran lebih mampu mengatasi atau
mengurangi kehilangan airnya dengan
mengatu perilaku stomata atau pcng-
aturan osmotik. Senyawa yffiE berperan
sebagai pengatur osmotikum adalah
antara lain: proli4 glisin-betai4 dan
senya\{/a-senyawa berbobot molekul
rendah seperti gula-gula alkohol dan
protein molekul rendah (3, l3).

Hasil pengamatan penanda biokimia
prolin menunjukkan terdapat 3 (tiga)
kelompok persilangan yang memrliki
respon yang beragam terhadap cekaman
kekeringan (Tabel 3). Kelompok pertama
adalah kelompok yang peningkatan kadar
prolinnya relatif rendah (< 400 %o), yaitu
persilangan No. 2, 12, dan 14 (kontrol).
Kelompok kedra adalah kelompok yang
peningkatan kadar prolinnya intermedier
( 400 s/d 600 o/o), yaittt persilangan No.
l, 5, 6, 7, 8, dan 9, Kelompok kaiga
adalah kelompok persilangan yang
psdngkatan kadar prolinnya tinggi ( >
600 yo), yaitu persilangan No. 3, ll, dan
13. Peningkatan kadar prolin berkmelasi
negatif (r-0,472) dengan penurunan
poteirsial air daun. Fenomena peningkat-
an kadar prolin merupakan gejala umum
yang te"jadi bila tanaman mengalami
cekaman (4, 22) dan ini merupakan
indikasi adaptasi tanarnan. Memper-
timbangkan perbedaan tingkat kenaikan
kadar prolin dan jr4a hasil evaluasi
mtara tanaman yang peka dan toleran
terhadap cekaman, sejrrmlafu peneliti
menyatakan bahwa parameter ini dapat
dijadikan sebagai kriteria seleksi plasme
nutfah terhadap toleransi cekaman (4,10,
22).

Perlakuan cekaman kekeringan 18
hari wurunkan kadar glisin-betain
semna persilangan yang diuji dan tingkat

94

p€,nunrnannya nyata b€rbeda anurr
persilangan, persentase peDunuuu
tersebut berkisar 40-88yo. psr5ilangrn
No 3, 5, 6, 8, 9 mengalami penururum
yffiE relatif kecil dibandingl€n per-
silangan lainnya. Me,nurut ,\bogma dkk.
( I ) tanaman yang mampu memper-
tahankan glisin-baain dalam waktu lebih
lama pada saat dicekam mempunyai
tingkat toleransi yang relatif lebih baik.
Jika dibandingkan dengan akumulasi
glisin-betain dengan prolin, umumnya
persilangan yang mengalami penrnman
glisin-betain yang relatif kecil meng-
alami peningkatan kadar prolin yang
relatif lebih tinggi.

Sebagaimanx pada proll4 kadar
asam absisik (ABA) mengalami pe-
ningkatan setelah tanarnan dicekam
kekeringan, kecuali pada persilangan 6
dan 14 yang terjadi sebaliknya yaitu
penururum. Ditemukan dua persilangan
yang mengalami peningkatan kadar
ABAnya sangat tioggi yaitu persilangan
8 meningkat 57 kali dan persilangan 9
meningkat 79 kali dibandingkan konfiol,
sementara itu pcrsilangan l, 7 dan ll
mengalami.'" peningkatan sekiar 13-22
kali dan persilangan lainnya meningkat
dibawatr 4 kali. Berdasarkan hasil
analisis ABA menunjulkan bahwa
rnasing-masing persilangan berbeda-beda
kemampuan akumulasioya. Hal yang
serupa dijumpai pada padi (5), kedelai
(18), kacang tanah (16), dan apel (7).
ABA diduga berperan dalam membantu
pemeliharaan tugiditas selarna fase awal
cekaman, pemberian ABA secara ekso-
gen meirginduksi penutupan stonnta,
meningkatkan daya hantar air pada akar
dan menginduksi akumulasi prolin (5).



Dari malisrs terhadap kadar gula
osmottlm ( sulrosa gluliosa stahiosa,
silosa, dan dra gula alkohol yaitu
sabrtol dan rrnnrligl; terjadi variasi
perutalan entar persilengan setelah
dicekam kekeringan. Dari keenam jenis
gula mr hrtya rrunitol yang mengalami
penurunan pada semua persilangan yang
&oji scdmgl€n kelirna jenis gula
lainnya sebagian rnengalami kenaikan
dm scbagian lagt mengalami penurunan.
Persilengen I sampai 7 umumnya meng-
dmi p€ningkatan atau p€,lrurunan kadar
gula yang relatif kecil, sementara
persilangan 8, 9, ll, 12, 13 dan 14
mengalami p€nurunan kadar gula setelah
mengalami cekaman kekeringan.
Kirkham (9) menyatakan bahwa pada
tananan yang toleran mengandung
sukrosa yang lebih tioggi dibandingkan

Adapr^ls: 
.-bErapa 

ocrsriaryan kelapa sarrit te*radap cekamankelieringan di pembibitan

dengan yang peka, peningkatan sukrosa
juga dijumpai pada tanaman bit (6),
cherry (21), apel 120). Berbeda dengan
sorghunr, dimana cekaman kekeringan
tidak menyebabkan perubahnn kadar
sulrosa (I2).

Berdasarkan f'enomena yang saling
bertolak belakang tadi sangatlah sulit
mengambil kesimpulan sec:ra umum
untuk menggunakan gula-gula osmoti-
kum sebagai penciri suatu tanaman
toleran atau peka terhadap cekaman
kekeringan.

Respon beberapa persilangan kelapa
sawit terhadap cekaman kekeringan pada
perubahan profil protein SDS-PAGE
beragam Hasil pengamatan peiranda
biokimia protein menggunakan metode
SDS-PAGE memperlihatkan bahum
kadar protein jarlngan tanaman kelapa

Tabel 3. Pengaruh cekaman kekeringan terhadap kadar prolin (l), glisin-betain
(2), sukrosa (3), glukosa (4), stahiosa (5), silosa (6), sorbitoi 11,-1nuttitol dan
ABA (9) pada daun dari beberapa persilangan yang dicekam kekeringan
selama t8 hari (dalarn persentase antara perlakuan dan kondisi jenuh air)

No 9+

-2t -22

-25 -26

lr 25

30

l6
-t6

Ir
)
f-

)^

I

:

-20

-39

-48

-28

40
-26

4l -34 -22

-23 -7 -20

-9 -34 -t7

I

2

J

)
6

7

8

9

ll
r2

l3
l4

496

364

657

420

432

491

458

s78

652

361

973

l8l

-20

-23

32

-28

3l
-23

6l
20

27

t2
-t8
l6
l3
4

6

-b5

42
-40

-32

-88

-JJ

-13

-22

l0
-8

JJ

l9
-30

-24

-32

-78

-27

-t4

-80

-70

-55

46
-41

-59

44
49
-t.)

-88

__i9

6

-12

-l I
.f

t4
2l

7

-14
.JJ

-23

25

35

73

-16

-t3
4

1730,50

47,76

302,93

420,51

-29,14

1297,96

5685,99

7883,99

2196,79

231,54

I 03, lg
-75,50

95



Subronto, Nunta, T- Matluus dan (iede Wiiana

sawrt yang mengalami cekaman ke-
keringan meningkat yang ditunjukkan
oleh sekeun protein yang lebih tebal
dibanding dengan tanaman yang tidak

meng,alami cel aman kekeringan. Hasil
pengamatan i)r nanda biokrmia protein
mnlggururkan S DS-PAGE disajikan pada
Gzunbar l, tr:rlihat bahwa sebagian

r -..t
l:r_,1

1!;-:{rl
.''fl)

llt.f
4r_,

ri t+ l-i:-i t-+i-K lrt

:n]i

I

li.,t !.t_ r !id._r

3g
'i4

Garnbar l. Elektroforegram protein daun dari persilangan No. I s.d. 14, k : tidak
dicekam (kontrol) dan c adalah tanaman yang mengalami cekaman selama
18 hari. M : Protein perranda. KDa == kilo Dalton
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Aful:r tt:erpa kelapa sasrt terhadap cekaman kekeringan ,tr pembibitan

foEin rusak sddah trrurrran mengalami
celm 15 htri \gsneli unruk protein
dc-f bcrat molel:ul sekitar 45 d^n 29
I(da Persilangan ,""ang diuji dapat
dibcdakm mcnjadi tiga kelompok yaitu
kcloryok persilangan yang konsentrasi

mengalami peningkatan yaitu
pasilangan No. 8, 9, ll, dan 13, yang
mengalami penururum persilangan No 6
dan )ang tidak mengalami perubahan
pcrsilmgflr No l, 3, 5, 7, 12 dan
l4(kontrol). Sementara itu pab per-
sfungan I dan 2 tu'jadr induksi protein
beru sekitar 27 kDa setelah dicekam
kekeringan sedangkan persilangan 6 dan
9 pada 64 kDa.

Konsentrasi prrrtein pada sekitar .ji
kDa umumnya ttdak ineirgalr,,: ,

perubahan kecuali pada persilangsrr N;r :'
dan 6 yang mengalami penurunall sa.,lr;ii'i

tinggi. Keragaman yang sangat beraga,;,
terjadi pada protein sekitar 40 kDa. pir.!,r
persilangan l, 5 dan 9 mengalami I,r
ningkatan yang sangat tinggi, sebaiik,ii,i
pada persilangan (r terjadi p€nurur,i,r
yang sangat tajam Sementara itu Fiid.-f
persilangan No. ll, 12, 13, dan 14 tior;,
mengalami perubahan walaupun kons l:,.,-

trasinya sangat tingg, sebahknya pi:J.,
persilangan 2, 3, 7 dan 8 j.rga tid;r..
mengalami perubahan walaupun konse:,
hasinya sangat rendah.

t{I 6? b7

- 43,t) .

- 16.11 -

|- -i!.ai .
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Eldrnoforegram protein SDS-PAGe 2-D dari persilangan peka, k : tidak
dicetam- c : trnaman mengalami cekarnan selama 15 hari.
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Perubahan pita protein tersebut tidak
menunjulftan sifat yang spesifih hal ini
b€rarti p€nrbahan pita protein tidak dapat
digurakan untuk pembeda tingkat
toleransi tanaman terhadap cekaman
kekeringan.

Berdasarkan hasil tersebut selanjut-
nya digunakan analisis protein dra
dimensi hasil elektrofmegram protein
menunjukkan terjadi infuksi protein baru
pada ritik isoelektrik (pI) 4,7-36 kDa pI
5,3-34 kDa dan pI 4,6-32 kDa pada
posilangan 3 dan pI 5,3-36 kDa pada 9
(kclornpok persilangan berpotensi

toleran), setelah me,ngalami cekarnan
(Gambar 2).

Sedangkan pada kelonryok
persilangan berpotensi peka 2 dan 12
protein tersebut tidak ditemukan.
T€rinduksinya protein baru tersebut
menunjukftan bahwa persilangan dari
kelompok berpotensi toleran mempunyai
respon yang berbeda dengan kelompok
yang berpotensi peka (Gambar 3).
Menurut Pelah et al. (14) perbedaan
induksi atau akumulasi protein ketika
tanaman dicekam kekaingan berkorelasi
dengan tingkat toleransi tanaman

i

H}K

:i !

H$K

Garnbar 3. Elektroforegr:rm protein SDS-PAGE 2-D dan persilangan toleran , k :
tananan tidak mengalami cekaman, c : tanaman mengalami cekarnan
selama 18 hai. Tanda panah menunjukil<an terjadi indrksi protein baru.
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AJapas beberapa persrlangan kelapa sarr,it terhadrp cekaman kekeringan di pembibitan

KESIMPTTLAN

Penanda biokimia yang memiliki
hubrrngan erat dengan kadar air tanah
arlnlah kadar prolin dan betain. prolin
merupakan karakter yang paling dominan
dalam mencirikan respon tanaman
terhadap cekaman keringan. Berdasarkan
kadar prolin dapat dikelornpokan
persilangan yang berpotensi toleran yainl
1, 3, 8 , 9 , ll dan 13 sedangkan
persilangan yang berpoteinsi peka adalah
2, 5, 6, 7, 12 dan 14 .

Hasil elekf,roforesis menunjukkan
bahwa tanaman kelapa sawit yang
diberikan perlakuan cekaman kekeringan
memberikan respon berupa pembentukan
protein spesifik dengan berat molekul 24
dan 60 kDa. Dengan demikian penanda-
penanda tersebut dapat digunakan
sebagai penciri ketahanan tanaman
toleran terhadap cekaman kekeringan

SARAN

Persilangan No 3 (No penyerbukan
BB r77t98 (DA l0 D x DA 8 D) x (LM
9 Tx LM2 T)danNog (No
penyerbukan BB 556198 (DA 08 self ) x
(LM 9 T x LM ZT) yang sudah ditanam
di lapang kebun konrersiel ryt diterus-
kan pengamatrnnyra umuk kemudirn harr
bila prodrktivitasnya haik dapat drilis
sebagai baba rrnerErn kelapa sawit
tolerm terha@ c€kaman kekcrrngan
Peqrnda bi<lkimia Can fisiologi )€ng
telah ditcapkan sebagar penciri
kaahanan terhadap cekaman kekeringan
dapat digunakan untuli mengeksplorasi
kembali plasma nurfbh kelapa sarrit yang

ada untuk menperoleh bahnn tanaman
yang toleran terhadap kekeringan.
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